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ABSTRACT

This study aims to examine the implementation and effectiveness of the Indonesian language
learning approach in the Merdeka Curriculum through a literature review. The research
conducted in this study uses a library research or literature study approach. The researcher
relies on various literatures to obtain research data, with a qualitative approach that results in
data in the form of words or descriptions. Based on the literature review conducted, the
Indonesian language learning approach in the Merdeka Curriculum has great potential to
improve the quality of education by providing space for more flexible and contextual learning
tailored to students' needs. However, its implementation faces significant challenges,
particularly related to teachers' readiness, infrastructure limitations, and a still-limited
understanding of the fundamental principles of this curriculum. The success of the Merdeka
Curriculum in Indonesian language learning largely depends on sustained support from
various parties, such as the government, which must provide adequate training and
infrastructure, as well as the involvement of the community and parents in the educational
process. With good collaboration, this curriculum can improve the overall quality of
education and have a positive impact on the younger generation of Indonesia.

Keywords: Indonesian Language Learning, Merdeka Curriculum, Curriculum
Effectiveness

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan dasar penting dalam pembangunan dan kunci keberhasilan suatu
negara. Tujuan utama pendidikan adalah untuk menciptakan generasi muda yang memiliki
pengetahuan intelektual, keterampilan hidup (lifeskills), serta karakter yang baik (Prananda et
al., 2023);(Karimah, 2018). Pendidikan bukan sekadar proses pedagogi, tetapi juga transfer
ilmu dan nilai, serta pembentukan karakter yang berasal dari berbagai aspek (Marjuni, 2020).
Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan adalah usaha terencana untuk menciptakan suasana belajar yang aktif, agar
peserta didik mengembangkan potensi diri mereka secara menyeluruh.
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Kualitas pendidikan di era digital menuntut generasi muda untuk terus berinovasi dan
berusaha menjadi sumber daya manusia yang berintelektual tinggi, berakhlak mulia, terampil,
dan mandiri (Diani, 2021). Seiring dengan itu, pendidikan di Indonesia terus mengalami
pembaharuan, terutama dalam kurikulum, sistem pendidikan, dan desain pembelajaran, guna
meningkatkan mutu pendidikan (Dwijendra & Ganesha, 2022). Hal ini menunjukkan
pentingnya proses pendidikan berkualitas dalam menciptakan masyarakat yang mampu
menghadapi tantangan global dan berkontribusi positif bagi bangsa dan negara.

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, kurikulum memainkan peran penting dalam
membentuk kualitas pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. Salah satu kebijakan
pendidikan yang sedang berkembang adalah Kurikulum Merdeka, yang diterapkan dengan
tujuan memberikan kebebasan bagi pendidik dan peserta didik untuk menyesuaikan proses
pembelajaran dengan kebutuhan dan potensi masing-masing (Aristanto, 2024). Di dalam
kurikulum ini, mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki posisi strategis, mengingat
pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi dan pembentukan karakter bangsa. Sebagai
bagian dari penerapan Kurikulum Merdeka, pendekatan pembelajaran Bahasa Indonesia
mengalami berbagai penyesuaian dan inovasi. Fokus utama dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia kini tidak hanya pada penguasaan keterampilan berbahasa secara teknis, tetapi juga
pada pengembangan karakter, kemampuan berpikir kritis, dan kemandirian belajar siswa
(Nurdiyanti, 2020);(Rahmadani, 2023). Dengan pendekatan yang lebih fleksibel dan berbasis
pada potensi serta minat siswa, Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi guru untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih relevan dan efektif.

Namun, implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia, menghadapi tantangan yang cukup besar. Berbagai faktor, seperti kesiapan
pendidik, sarana dan prasarana, serta pemahaman terhadap konsep merdeka belajar, menjadi
hal yang krusial dalam menentukan efektivitas penerapan kurikulum ini (Wardana et al.,
2023). Oleh karena itu, penting untuk melakukan kajian mengenai implementasi dan
efektivitas pendekatan pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka agar dapat
memahami sejauh mana kebijakan ini memberikan dampak positif terhadap kualitas
pembelajaran dan pengembangan kompetensi siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi dan efektivitas pendekatan
pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka melalui studi literatur. Dengan
menganalisis berbagai sumber yang relevan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai tantangan, keberhasilan, serta dampak yang
ditimbulkan dari penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, serta
memberikan rekomendasi untuk perbaikan di masa yang akan datang.

METODE

Penelitian yang dilakukan dalam studi ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan
atau studi literatur. Peneliti mengandalkan berbagai literatur untuk memperoleh data
penelitian, dengan pendekatan kualitatif yang menghasilkan data berupa kata-kata atau
deskripsi. Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang menggunakan pustaka atau
literatur sebagai objek kajian, di mana peneliti mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber yang relevan atau serupa dengan topik yang diteliti (Ridwan et al., 2021). Setelah
mengumpulkan literatur yang relevan, peneliti juga melakukan observasi lapangan ke Menara
Kudus untuk menggali informasi lebih lanjut melalui beragam sumber pustaka seperti buku,
jurnal ilmiah, dan data digital.

Berikut adalah tabel yang menggambarkan jenis penelitian dan langkah-langkah yang
dilakukan dalam penelitian ini:
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Tabel 1. Penelitian Kepustakaan

| Jenis Penelitian [ Deskripsi

Jenis Penelitian IPenelitian Kepustakaan (Studi Literatur)
IPendekatan [Kualitatif

ISumber Data |Buku, jurnal ilmiah, data digital, literatur terkait
Metode Pengumpulan

Data Kajian literatur, observasi lapangan

Pembelajaran bahasa indonesia dalam kurikulum merdeka dan
kajian terkait yang relevan dengan topik

Deskripsi dan analisis berdasarkan informasi yang diperoleh
dari literatur

Objek Penelitian

Hasil Data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, terdapat beberapa temuan penting terkait
implementasi dan efektivitas pendekatan pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum
Merdeka. Penelitian ini mengungkapkan bahwa meskipun Kurikulum Merdeka memberikan
kebebasan lebih bagi pendidik untuk merancang pembelajaran yang lebih fleksibel dan sesuai
dengan kebutuhan siswa, penerapannya menghadapi tantangan besar, baik dalam hal
pemahaman guru, kesiapan infrastruktur, maupun adaptasi siswa.

Implementasi Pendekatan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Dalam Kurikulum Merdeka, pendekatan pembelajaran Bahasa Indonesia lebih
berorientasi pada pengembangan keterampilan komunikasi yang holistik, mencakup
keterampilan berbicara, menulis, membaca, dan mendengarkan (Makassar, 2023).
Pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan tidak hanya mengutamakan aspek teknis bahasa,
tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai moral, sosial, dan budaya yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa (Salsabila, 2024). Beberapa literatur menunjukkan bahwa
pendekatan ini mendorong pembelajaran yang lebih berbasis pada konteks, memungkinkan
siswa untuk aktif terlibat dalam proses belajar melalui proyek-proyek yang menggabungkan
kreativitas dan kolaborasi.

Namun, implementasi di lapangan menunjukkan variasi yang signifikan. Beberapa
sekolah yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka berhasil menciptakan ruang
pembelajaran yang lebih dinamis dan relevan dengan minat siswa. Hal ini terlihat dalam
penerapan pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan pemanfaatan teknologi
digital. Namun, di sisi lain, ada sekolah yang masih menghadapi kesulitan dalam menerapkan
kebijakan ini, terutama karena kurangnya pelatihan guru dan keterbatasan sumber daya.
Efektivitas Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka

Efektivitas pendekatan pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka
menunjukkan hasil yang bervariasi di berbagai konteks pendidikan. Beberapa penelitian
menyatakan bahwa dengan pendekatan yang lebih fleksibel, yang menyesuaikan dengan
minat dan kebutuhan siswa, proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan mendorong
keterlibatan siswa secara aktif (Rosa et al., 2024);(Tulak et al., 2024). Pembelajaran yang
kontekstual, yang menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata, juga
memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa (Brinus et al., 2019);(Yolanda et al.,
2024). Mereka menjadi lebih termotivasi untuk belajar, karena merasa bahwa materi yang
dipelajari relevan dengan tantangan yang mereka hadapi sehari-hari. Selain itu, pendekatan
ini membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan
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pemecahan masalah yang sangat penting dalam dunia yang terus berkembang dan penuh
dengan tantangan global.

Namun, meskipun ada potensi besar, efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satu
hambatan utama yang ditemukan dalam studi literatur adalah ketidakseragaman dalam
penerapan kurikulum ini di berbagai daerah. Beberapa daerah yang memiliki keterbatasan
sumber daya, seperti fasilitas sekolah yang kurang memadai, kesulitan dalam mengakses
teknologi, dan keterbatasan buku serta materi ajar yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka,
cenderung mengalami kesulitan dalam menerapkan pendekatan yang lebih mandiri dan
berbasis proyek. Hal ini menyebabkan perbedaan yang signifikan dalam kualitas
pembelajaran yang diterima oleh siswa di berbagai wilayah Indonesia.

Tantangan lainnya yang dihadapi adalah keterbatasan dalam pelatihan dan kesiapan
guru. Pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka membutuhkan guru yang tidak hanya
mampu mengajar, tetapi juga dapat mengelola pembelajaran yang lebih berbasis pada siswa,
lebih mandiri, dan berorientasi pada proyek (Anjeliani et al., 2024). Beberapa studi
menunjukkan bahwa banyak guru yang belum sepenuhnya siap untuk menerapkan
pendekatan ini, terutama karena keterbatasan dalam hal pelatihan yang mendalam mengenai
pengelolaan kelas yang lebih fleksibel dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran.
Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan ini menghambat efektivitas kurikulum, karena
guru tidak selalu dapat mengoptimalkan potensi siswa dengan cara yang sesuai dengan
prinsip-prinsip dasar Kurikulum Merdeka.

Selain itu, faktor infrastruktur juga sangat mempengaruhi efektivitas pembelajaran.
Akses internet yang tidak merata, keterbatasan perangkat digital, serta fasilitas pembelajaran
yang kurang mendukung menjadi hambatan besar dalam implementasi kurikulum ini. Di
banyak daerah terpencil atau kurang berkembang, siswa dan guru masih kesulitan dalam
memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran. Hal ini mengurangi efektivitas
pendekatan pembelajaran yang seharusnya lebih berbasis pada teknologi dan proyek
kolaboratif, karena tidak semua siswa dan pendidik memiliki kesempatan yang sama untuk
mengakses sumber daya digital yang diperlukan. Untuk mengatasi tantangan ini, perlu ada
perhatian lebih dari pemerintah dalam menyediakan fasilitas dan pelatihan yang merata, agar
semua sekolah, terutama di daerah terpencil, dapat memanfaatkan Kurikulum Merdeka secara
optimal.

Peran Guru dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Guru memegang peranan yang sangat penting dalam keberhasilan implementasi
Kurikulum Merdeka, terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Sebagai ujung tombak
dalam proses pendidikan, kompetensi pedagogik dan pemahaman guru terhadap prinsip-
prinsip Kurikulum Merdeka menjadi faktor utama yang mempengaruhi efektivitas
pembelajaran (Daniel, 2023). Kurikulum ini menuntut guru untuk tidak hanya menguasai
materi ajar, tetapi juga mampu mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif dan
fleksibel, sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.

Guru yang mampu mengadaptasi metode pembelajaran yang lebih kreatif dan
berorientasi pada siswa cenderung dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
menyenangkan dan meningkatkan keterlibatan siswa (Zubaidah, 2017);(Prananda &
Hadiyanto, 2019). Hal ini penting untuk memotivasi siswa agar lebih aktif dan terlibat dalam
proses pembelajaran, sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. Dalam konteks ini,
kemampuan guru untuk merancang dan mengimplementasikan pembelajaran yang berpusat
pada siswa sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan kurikulum.

Namun, tantangan terbesar dalam implementasi Kurikulum Merdeka adalah kesiapan
guru dalam hal penguasaan teknologi dan adaptasi terhadap perubahan model pembelajaran
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(Romadhon, 2023). Pembelajaran yang lebih berbasis pada siswa, yang mengutamakan
eksplorasi, kolaborasi, dan penggunaan teknologi, membutuhkan keterampilan tambahan
yang tidak semua guru miliki (Akbar, 2023). Proses transisi ini memerlukan waktu, pelatihan
intensif, dan dukungan yang memadai dari pemerintah dan lembaga pendidikan agar guru
dapat beradaptasi dengan baik.

Dengan demikian, untuk mencapai keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka,
perlu adanya upaya berkelanjutan dalam meningkatkan kapasitas dan kompetensi guru.
Pelatihan yang terus-menerus dan pengembangan profesional dalam aspek teknologi serta
metodologi pembelajaran yang inovatif sangat penting. Selain itu, perlu adanya kolaborasi
antara guru, pemerintah, dan pihak terkait lainnya untuk menciptakan lingkungan pendidikan
yang mendukung keberhasilan Kurikulum Merdeka.

Tantangan dan Rekomendasi

Salah satu tantangan utama yang ditemukan dalam studi literatur ini adalah kesenjangan
antara teori dan praktik dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Meskipun kurikulum ini
menjanjikan pembelajaran yang lebih relevan dan berbasis pada potensi siswa, di lapangan
banyak sekolah yang kesulitan untuk mengimplementasikannya secara penuh. Keterbatasan
fasilitas dan kurangnya pemahaman tentang filosofi dan prinsip-prinsip dasar Kurikulum
Merdeka menjadi hambatan signifikan.

Untuk meningkatkan efektivitas, disarankan agar pemerintah lebih memperhatikan
pelatihan dan pendampingan bagi guru, terutama dalam menguasai metode pembelajaran
yang lebih inovatif. Selain itu, penguatan infrastruktur digital di seluruh sekolah juga sangat
penting untuk mendukung pembelajaran yang berbasis teknologi dan mengurangi
kesenjangan antar daerah. Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam proses pembelajaran
juga perlu lebih ditingkatkan agar dapat mendukung keberhasilan Kurikulum Merdeka secara
menyeluruh.

KESIMPULAN

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, pendekatan pembelajaran Bahasa Indonesia
dalam Kurikulum Merdeka memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini menawarkan pendekatan yang lebih fleksibel dan
kontekstual, memungkinkan pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan potensi
siswa. Pendekatan ini dapat mengembangkan keterampilan komunikasi yang holistik, seperti
berbicara, membaca, menulis, dan mendengarkan, serta membentuk karakter yang lebih baik,
yang sangat relevan dengan tuntutan dunia modern. Namun, meskipun menawarkan peluang
besar, implementasi Kurikulum Merdeka menghadapi sejumlah tantangan. Keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sangat bergantung
pada dukungan yang berkelanjutan dari berbagai pihak. Pemerintah perlu menyediakan
pelatihan dan sumber daya yang memadai bagi para guru, serta memperkuat infrastruktur
pendidikan untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, masyarakat dan
orang tua juga harus lebih terlibat dalam mendukung pendidikan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Kurikulum Merdeka. Dengan kolaborasi yang erat antara pemerintah, pendidik, dan
masyarakat, kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di Indonesia dapat ditingkatkan secara
signifikan, memberikan manfaat jangka panjang bagi generasi muda dan negara.
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